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Abstrak  

Budidaya ikan merupakan sektor  penting dalam mendukung perekonomian dan ketahanan pangan di Kabupaten Jember.  , 

petani ikan masih menghadapi berbagai tantangan  , seperti keterbatasan teknologi, pengelolaan pakan yang kurang , serta   

lingkungan dan kesehatan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode budidaya ikan dalam 

meningkatkan produktivitas  petani di Kabupaten Jember.  penelitian ini,  pendekatan deskriptif  pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan  kuesioner  petani ikan di beberapa kecamatan yang   perikanan utama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  teknologi modern dalam sistem budidaya, seperti kolam bioflok dan  pakan berkualitas tinggi, 

signifikan terhadap peningkatan hasil panen. Selain itu, akses terhadap pelatihan dan konsultasi teknis juga  dalam 

meningkatkan efektivitas budidaya. Oleh karena itu, disarankan  pemerintah dan lembaga terkait  dalam bentuk pelatihan, 

bantuan sarana produksi, serta penguatan akses pasar, guna  kesejahteraan  petani ikan di Kabupaten Jember. 
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PENDAHULUAN 
 Dinas Perikanan merupakan instansi pemerintah yang memiliki peran penting dalam pengelolaan sumber daya 

perikanan, baik di darat maupun di laut. Dinas ini bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi 

kegiatan yang berkaitan dengan sector perikanan, termasuk budidaya ikan, pengelolaan hasil perikanan, serta pemeliharaan 

kelestarian ekosistem perairan. Dalam konteks budidaya ikan, Dinas Perikanan berperan dalam memberikan informasi, 

pelatihan, serta dukungan teknis kepada para petani atau pembudidaya ikan, guna meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha perikanan. Selain itu, Dinas Perikanan juga berperan dalam memfasilitasi pengembangan pasar, 

penyuluhan tentang teknologi budidaya yang ramah lingkungan, serta membantu dalam penyelesaian masalah yang dihadapi 

oleh para pembudidaya ikan. Dengan demikian, Dinas Perikanan memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan sector perikanan, khususnya budidaya ikan, yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat.Dinas Perikanan merupakan instansi pemerintah yang memiliki peran penting dalam pengelolaan sumber daya 

perikanan, baik di darat maupun di laut. Dinas ini bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi 

kegiatan yang berkaitan dengan sektor perikanan, termasuk budidaya ikan, pengelolaan hasil perikanan, serta pemeliharaan 

kelestarian ekosistem perairan. Dalam konteks budidaya ikan, Dinas Perikanan berperan dalam memberikan informasi, 

pelatihan, serta dukungan teknis kepada para petani atau pembudidaya ikan, guna meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha perikanan. Selain itu, Dinas Perikanan juga berperan dalam memfasilitasi pengembangan pasar, 

penyuluhan tentang teknologi budidaya yang ramah lingkungan, serta membantu dalam penyelesaian masalah yang dihadapi 

oleh para pembudidaya ikan. Dengan demikian, Dinas Perikanan memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan sektor perikanan, khususnya budidaya ikan, yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat.  

 Sektor perikanan memainkan peran yang sangat strategis dalam mendukung perekonomian dan ketahanan pangan di 

Indonesia. Sebagai negara maritim dengan kekayaan sumber daya perairan yang melimpah, Indonesia memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan sektor perikanan, baik melalui perikanan tangkap maupun budidaya. Budidaya ikan, khususnya, terus 

berkembang dan memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi nasional, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir dan pedesaan. Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi yang 

menjanjikan dalam pengembangan budidaya ikan, terutama ikan air tawar. Dengan adanya sumber daya air yang memadai, 

kondisi lingkungan yang mendukung, serta permintaan pasar yang tinggi terhadap produk perikanan, budidaya ikan menjadi 

salah satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat setempat. Para petani ikan di Kabupaten Jember sangat bergantung pada 

hasil produksi mereka untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari dan mendukung ketahanan pangan lokal. 

 Namun, produktivitas petani ikan di Kabupaten Jember masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi produktivitas meliputi ketersediaan benih berkualitas, manajemen pakan yang efisien, pengendalian 

penyakit ikan, dan penerapan teknologi budidaya yang optimal. Di samping itu, tantangan eksternal seperti perubahan iklim, 

ketersediaan air, dan akses terhadap pasar juga dapat memengaruhi hasil produksi perikanan. Situasi ini menuntut perlunya 

strategi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas sistem budidaya agar dapat memberikan hasil yang lebih optimal bagi para 

petani ikan. 
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 Efektivitas sistem budidaya ikan menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas. Dengan penerapan metode 

budidaya yang tepat, pemanfaatan teknologi modern, dan strategi pengelolaan yang baik, diharapkan hasil panen dan 

keuntungan para petani ikan dapat meningkat. Selain itu, kerjasama antara pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha perikanan 

menjadi elemen penting untuk mendukung keberlanjutan sektor ini. Dukungan kebijakan yang tepat dan program pelatihan 

berkelanjutan diharapkan dapat mempermudah petani ikan dalam 

mengakses teknologi serta memperluas pengetahuan mereka dalam mengelola usaha. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas budidaya ikan, 

menganalisis kendala yang dihadapi oleh petani ikan, dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

produktivitas sektor perikanan di Kabupaten Jember. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, akan ditemukan solusi yang 

lebih tepat guna untuk mendukung pengembangan usaha budidaya ikan secara berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan 

petani ikan di daerah ini. 

 

 

METODE 
Tahapan Penelitian  

  Penelitian ini dimulai dengan langkah penting yaitu identifikasi dan perumusan masalah. Pada tahap ini, peneliti 

berusaha untuk mengenali isu atau permasalahan yang relevan dan merumuskannya secara jelas serta terfokus. Hal ini menjadi 

dasar dalam menetapkan tujuan dan arah penelitian, sehingga proses penelitian dapat berlangsung sistematis dan efisien dalam 

mencari solusi yang tepat atas masalah yang dihadapi. Setelah masalah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah kajian literatur. 

Tahap ini bertujuan untuk memperkuat landasan teoritis dengan menelaah berbagai penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

relevan. Peneliti diharapkan dapat memahami konteks yang lebih luas dan mencermati gap penelitian yang perlu diisi, agar 

kontribusi penelitian ini menjadi signifikan bagi bidang yang diteliti. Kemudian, peneliti memasuki tahap pemilihan metode 

dan desain penelitian. Di sini, metode yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian ditentukan, baik itu kualitatif, kuantitatif, 

atau campuran. Peneliti juga menyusun desain penelitian yang tepat untuk memperoleh data yang akurat dan objektif dalam 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan pun 

ditentukan, mencakup wawancara mendalam dengan informan yang berpengalaman, observasi langsung terhadap praktik 

budidaya ikan di lapangan, dan studi dokumen untuk mengumpulkan data sekunder dari sumber-sumber yang bisa mendukung 

kesimpulan penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti melanjutkan dengan analisis data. Teknik yang digunakan mencakup 

reduksi data untuk menyaring informasi yang tidak relevan, kategorisasi data berdasarkan tema, serta interpretasi tematik untuk 

menemukan pola-pola signifikan dalam data. Untuk memastikan keabsahan dan validitas data yang diperoleh, dilakukan 

langkah-langkah pengecekan keabsahan, termasuk triangulasi sumber dan metode, di mana cross-check dilakukan dengan 

menggunakan informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang berbeda. Selain itu, peneliti juga melakukan 

member checking untuk memverifikasi hasil temuan dengan informan, serta refleksi serius terhadap pengaruh subjektivitas 

peneliti dalam proses pengumpulan dan analisis data. Akhirnya, setelah seluruh data dianalisis, peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan dan menyusun laporan. Kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh disusun dalam bentuk laporan penelitian 

yang deskriptif atau naratif, dirancang agar fleksibel dan dinamis, serta mampu berkembang sesuai dengan temuan yang 

muncul sepanjang proses penelitian.  

Metode Penelitian 

  Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif karena memungkinkan peneliti untuk lebih mendalami pemahaman 

mengenai objek yang diteliti melalui pengukuran objektif dan analisis statistik terhadap data yang terkumpul. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat diandalkan mengenai hubungan antara variabel-

variabel yang diuji. Objek penelitian yang menjadi fokus utama adalah Dinas Perikanan Jember, di mana analisis akan 

difokuskan pada efektivitas strategi budidaya ikan dalam meningkatkan produktivitas para petani ikan di daerah tersebut. Studi 

ini direncanakan berlangsung selama satu bulan, selama waktu tersebut peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis data 

terkait kebijakan dan praktik yang diterapkan di Dinas Perikanan Jember. Untuk pemilihan sampel, peneliti menerapkan teknik 

total sampling, yang berarti seluruh populasi yang terdiri dari 35 orang di Dinas Perikanan Jember akan dijadikan responden. 

Hal ini bertujuan agar data yang dikumpulkan mencakup seluruh anggota populasi, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih representatif mengenai kondisi dan permasalahan yang ada. Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara terstruktur dan kuesioner yang disebarkan kepada 

responden, guna menggali informasi langsung tentang kondisi, kebijakan, dan praktik budidaya ikan yang diterapkan. 

Sementara itu, data sekunder diambil dari berbagai sumber seperti jurnal, penelitian terdahulu, dan dokumen resmi terkait 

kebijakan serta strategi pengelolaan perikanan di Kabupaten Jember. Penggunaan data sekunder ini bertujuan untuk 

melengkapi dan memperkaya konteks penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel yang diteliti secara rinci. Selain itu, analisis inferensial juga akan 

digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel, dengan tujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas petani ikan dan strategi budidaya yang diterapkan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas praktik budidaya ikan di 

Dinas Perikanan Jember serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk kebijakan pengelolaan perikanan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis Efektivitas Budidaya Ikan dalam Meningkatkan Produktivitas Petani Ikan di Kabupaten Jember. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas budidaya ikan dalam meningkatkan produktivitas petani ikan di Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan petani ikan, ditemukan bahwa faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

produktivitas adalah penggunaan teknologi budidaya, ketersediaan pakan berkualitas, serta dukungan kebijakan pemerintah. 

Setiap faktor ini memiliki peran yang saling berkaitan dalam meningkatkan hasil panen dan kesejahteraan petani ikan. 

1. Penggunaan Teknologi Budidaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern seperti sistem bioflok dan aerasi kolam berkontribusi 

dalam meningkatkan hasil panen ikan hingga 30% dibandingkan metode konvensional. Teknologi ini memungkinkan petani 

ikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan ikan dengan konsumsi pakan yang lebih efisien serta meningkatkan kualitas air 

dalam kolam. Bioflok, misalnya, mampu mengurangi limbah dan mempertahankan kondisi lingkungan yang stabil bagi ikan. 

Sementara itu, aerasi membantu menjaga kadar oksigen dalam air, yang esensial bagi pertumbuhan ikan yang sehat. 

Namun, tantangan utama dalam adopsi teknologi ini adalah biaya investasi awal yang cukup tinggi. Petani ikan yang belum 

memiliki akses terhadap pembiayaan sering kali kesulitan untuk menerapkan teknologi ini. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

dukungan dari pihak pemerintah maupun swasta untuk membantu petani dalam mengadopsi teknologi yang lebih canggih agar 

dapat meningkatkan produktivitas mereka. 

2. Ketersediaan Pakan Berkualitas 

Pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam budidaya ikan, yang mencapai sekitar 60–70% dari total biaya produksi. 

Penelitian ini menemukan bahwa petani yang menggunakan pakan berkualitas tinggi mengalami peningkatan produktivitas 

hingga 25%. Pakan dengan kandungan nutrisi yang seimbang dapat mempercepat pertumbuhan ikan dan meningkatkan daya 

tahan terhadap penyakit, sehingga mengurangi angka kematian ikan selama masa budidaya. 

Namun, harga pakan yang tinggi menjadi kendala utama bagi petani ikan di Kabupaten Jember. Banyak petani ikan yang 

masih bergantung pada pakan konvensional yang lebih murah tetapi kurang efisien dalam meningkatkan pertumbuhan ikan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, beberapa petani mulai mencoba alternatif seperti pakan buatan sendiri dari bahan-bahan 

lokal yang lebih terjangkau, meskipun masih diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitasnya dalam jangka panjang. 

3. Dukungan Kebijakan Pemerintah 

Program bantuan dari pemerintah, seperti subsidi pakan, penyediaan benih unggul, serta pelatihan budidaya berkelanjutan, 

terbukti memberikan dampak positif terhadap produktivitas petani ikan. Hasil wawancara dengan dinas perikanan setempat 

menunjukkan bahwa petani yang mendapatkan bantuan ini mengalami peningkatan produksi yang signifikan dibandingkan 

mereka yang tidak menerima bantuan. Selain itu, program pembinaan teknis yang dilakukan oleh dinas perikanan juga 

membantu petani dalam mengadopsi metode budidaya yang lebih efisien. 

Meskipun kebijakan ini telah memberikan manfaat, masih ada tantangan dalam hal distribusi bantuan yang belum merata. 

Beberapa petani mengeluhkan bahwa mereka sulit mendapatkan akses ke subsidi pakan atau benih unggul karena keterbatasan 

kuota. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat memperluas cakupan program bantuan ini agar lebih banyak petani dapat 

merasakan manfaatnya. 

A. Macam-Macam Budidaya Ikan 

Budidaya ikan adalah usaha pemeliharaan ikan untuk memperoleh hasil yang optimal, baik dalam skala kecil maupun besar. 

Pemilihan metode budidaya bergantung pada faktor lingkungan, biaya, serta tujuan usaha. Berikut beberapa jenis budidaya 

ikan yang umum dilakukan: 

a. Budidaya Ikan di Kolam 

● Budidaya ikan di kolam merupakan metode yang paling umum digunakan, terutama untuk ikan air tawar. Terdapat beberapa 

jenis kolam yang dapat digunakan: 

b. Kolam Tanah 

● Kolam ini dibuat dengan menggali tanah, kemudian diisi dengan air. 

● Memiliki manfaat alami karena mikroorganisme dalam tanah dapat mendukung ekosistem ikan. 

● Cocok untuk ikan seperti lele, nila, dan gurame. 

● Kekurangannya adalah rentan terhadap kebocoran dan sulit dalam pengelolaan hama serta penyakit. 

c. Kolam Beton 

● Dibangun menggunakan semen dan beton sehingga lebih tahan lama. 

● Memudahkan dalam pengontrolan kualitas air dan pakan ikan. 

● Lebih mahal dalam biaya pembangunan dibanding kolam tanah, tetapi lebih mudah dirawat. 

d. Kolam Terpal 

● Alternatif murah yang mudah dipindahkan dan dipasang di berbagai tempat. 

● Digunakan dalam budidaya ikan lele karena fleksibilitasnya. 

● Kekurangannya adalah masa pakai lebih pendek dibanding kolam beton. 

B.Jenis Ikan yang Dibudidayakan di Kabupaten JemberKabupaten Jember memiliki sumber daya air yang melimpah sehingga 

cocok untuk budidaya berbagai jenis ikan. Beberapa spesies yang umum dibudidayakan adalah: 

a. Lele (Clarias sp.) 

● Pertumbuhan cepat, daya tahan tinggi terhadap lingkungan yang kurang optimal. 

● Pasar luas karena harga terjangkau dan permintaan tinggi. 

● Bisa dibudidayakan di kolam terpal, tanah, atau bioflok. 

b. Nila (Oreochromis niloticus) 

● Salah satu ikan konsumsi paling populer dengan harga yang stabil. 

● Cocok untuk dibudidayakan di kolam beton, tanah, atau karamba jaring apung. 
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● Pertumbuhan cukup cepat dan mudah dalam perawatan. 

c. Gurame (Osphronemus goramy) 

● Nilai ekonomis tinggi, tetapi pertumbuhannya lebih lambat dibanding ikan lain. 

● Memerlukan pakan alami seperti daun-daunan. 

d. Patin (Pangasius sp.) 

● Pertumbuhan cepat dan memiliki daging yang digemari pasar. 

● Sering dibudidayakan di kolam tanah atau jaring apung. 

e. Mas (Cyprinus carpio) 

● Memiliki daya tahan tinggi dan dapat dibudidayakan di berbagai lingkungan. 

● Umum dipelihara di kolam tanah atau sistem karamba. 

  Budidaya ikan merupakan usaha yang dapat dilakukan dalam berbagai skala, dengan metode yang disesuaikan dengan 

faktor lingkungan, biaya, dan tujuan usaha. Beberapa jenis kolam yang umum digunakan dalam budidaya ikan antara lain 

kolam tanah, kolam beton, dan kolam terpal, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangan tersendiri. Kabupaten Jember, 

dengan sumber daya air yang melimpah, menjadi tempat yang ideal untuk budidaya berbagai jenis ikan seperti lele, nila, 

gurame, patin, dan mas. Setiap jenis ikan memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi pertumbuhan, daya tahan, 

maupun kebutuhan perawatan, sehingga memilih jenis ikan yang tepat sangat penting untuk kesuksesan usaha budidaya. 

Implementasi  

  Implementasi Analisis Efektivitas Budidaya Ikan dalam Meningkatkan Produktivitas Petani Ikan di Kabupaten 

Jember. Penggunaan teknologi budidaya dapat diimplementasikan melalui penerapan sistem bioflok yang meningkatkan 

efisiensi pakan dan kualitas air, peningkatan infrastruktur kolam dengan dukungan pemerintah, serta pelatihan dan 

pendampingan teknis yang diberikan oleh dinas perikanan setempat. Dalam hal ketersediaan pakan berkualitas, implementasi 

dapat dilakukan melalui subsidi pakan berkualitas, produksi pakan mandiri dengan bahan lokal, serta kemitraan antara petani 

ikan dan industri pakan guna menyediakan pakan berkualitas dengan harga terjangkau.Dukungan kebijakan pemerintah dapat 

diterapkan dengan penyediaan benih unggul secara gratis atau bersubsidi, distribusi bantuan yang merata bagi seluruh petani 

ikan, serta pembinaan dan edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan budidaya. Macam-macam budidaya ikan 

dapat dioptimalkan dengan pemanfaatan kolam tanah bagi petani dengan lahan yang tersedia, pembangunan kolam beton untuk 

efisiensi pengelolaan air, dan penggunaan kolam terpal sebagai alternatif murah dan fleksibel dalam budidaya ikan. 

Jenis ikan yang dibudidayakan di Kabupaten Jember dapat diimplementasikan dengan pemanfaatan sistem bioflok untuk 

budidaya lele guna meningkatkan efisiensi pakan, penggunaan kolam beton atau karamba jaring apung untuk produksi nila, 

pemberian pakan alami seperti daun-daunan dalam budidaya gurame, pengelolaan kolam tanah dengan sistem manajemen air 

yang baik untuk budidaya patin, serta penerapan sistem karamba apung dalam budidaya ikan mas guna meningkatkan hasil 

produksi dengan biaya operasional yang lebih rendah.Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan produktivitas petani ikan di 

Kabupaten Jember meningkat secara signifikan, sehingga berdampak pada kesejahteraan mereka serta pertumbuhan sektor 

perikanan secara keseluruhan.  

KESIMPULAN 
Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa efektivitas budidaya ikan dalam meningkatkan produktivitas petani ikan 

di Kabupaten Jember sangat dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, ketersediaan pakan berkualitas, dan dukungan kebijakan 

pemerintah. Meskipun setiap faktor ini memberikan dampak positif, tantangan seperti biaya investasi yang tinggi dan akses 

terbatas terhadap bantuan masih menjadi kendala yang perlu diatasi.Selain itu, keberlanjutan budidaya ikan sangat dipengaruhi 

oleh manajemen usaha yang baik, termasuk pengelolaan sumber daya secara efisien dan penerapan praktik budidaya ramah 

lingkungan. Petani ikan yang mampu menerapkan strategi diversifikasi usaha, seperti pengolahan hasil perikanan atau integrasi 

dengan sektor lain, memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi risiko kerugian akibat 

fluktuasi pasar. Lebih lanjut, peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan dan pendampingan teknis menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Program edukasi yang berkelanjutan dapat membantu petani dalam 

mengadopsi teknologi terbaru, mengelola biaya produksi dengan lebih efisien, dan meningkatkan daya saing di pasar lokal 

maupun nasional. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara petani, pemerintah, akademisi, dan sektor swasta untuk 

meningkatkan akses terhadap teknologi dan input produksi guna memastikan pertumbuhan sektor perikanan yang 

berkelanjutan. Dengan adanya kebijakan yang mendukung serta inovasi yang terus berkembang, diharapkan produktivitas 

petani ikan di Kabupaten Jember dapat terus meningkat di masa mendatang, yang pada akhirnya akan berdampak positif 

terhadap kesejahteraan petani dan pertumbuhan ekonomi daerah. disarankan agar pemerintah dan sektor swasta meningkatkan 

akses petani ikan terhadap teknologi budidaya melalui program subsidi atau kredit usaha rakyat yang lebih mudah dijangkau. 

Selain itu, perlu ada kebijakan yang memastikan distribusi bantuan, seperti pakan dan benih unggul, lebih merata serta tepat 

sasaran. Program pelatihan dan pendampingan teknis bagi petani juga harus diperluas, agar mereka dapat mengoptimalkan 

penggunaan teknologi serta menerapkan praktik budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan. 
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